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SUMMARY

Effication of Liquid Formulation Inoculum B. bassiana and 

Metarhizium sp.to Control Sogatella furcifera Horv. (Homoptera: Delphacidae) 

Rice (Supervised by SITI HERLINDA and CHANDRA IRSAN).

HARTONO.

on

Sogatella furcifera is one of several pest in rice. This research was aimed to 

investigate effectivity of Beauveria bassiana and Metarhizium sp. on mortality,

The research was conducted inmorphology and LT50 nimph S. furcifera.

Entomological Laboratory Department of Plant Pest and Disease, Faculty of

Agriculture, Sriwijaya University from December 2007 up to February 2008.

The objective of the research was to examine the effect of bioinsecticides 

concentration levels by active ingredient B. bassiana and Metarhizium sp. That 

growth on com mill, rice and SDB substrate against mortality, morphology and 

Lethal Time (LT50) of Sogatella furcifera nimph. The research was designed by

Completely Randomized Design with 19 treatments and 3 replications. The

application of 10 pl of each isolate solution tested to S. furcifera nimph by serial

3 5 7concentration 0, 10 , 10 , 10 spores/ml. The formulation used were B. bassiana

fungi from com mill substrate+700 ml EKKU 100%+300 g glucose (A),

Metarhizium sp. from com mill substrate+700 ml EKKU 100%+300 g glucose (B), 

Beauveria bassiana from rice substrate+700 ml EKKU 100%+300 g glucose (C), 

Metarhizium sp. from rice substrate+ 700 ml EKKU 100%+300 g glucose (D), 

Beauveria bassiana from SDB substrate+300 g glucose (E), Metarhizium sp. from

SDB substrate+300 glucose (F).



The result showed that there were significantly effect of B. bassiana and 

Metarhizium sp. substrate against the mortality of S. furcifera nimph on BbA7, Mb7 

and MD7 treatment. The highest nymph mortality on BbA7 treatment was 66.67% 

achieved from B. bassiana on com mill substrate with concentration 107 spore/ml.

The lowest nymph mortality was 23.33% achived from B. bassiana on SDB substrate 

with concentration 105 spores/ml. The nymph morphology tested showed that the

nymph body become pale, dwarf, mummified and grown mycelia after some days.

The shortest LT50 was 1.69 days achieved ffom B. bassiana on com mill substrate

and the lowest 36.38 day from Metarhizium sp. on SDB substrate.

Laboratory tests on the use of B. bassiana and Metarhizium sp. for the control 

of S. furcifera. The bioassay result demonstrated that B. bassiana significantly effect 

of S. furcifera nymph mortality. The nymph morphology tested showed that the 

nymph body become pale, dwarf, mummification and grown mycelia after then days. 

The highest nymph mortality on BbA7 treatment was 66.67% achieved from B. 

bassiana on com mill substrate with concentration 107 spore/ml. The shortest of 

LT50 value was 1.69 days achieved from B. bassiana on com mill substrate.

Keyword: Sogatella furcifera nimph, Beauveria bassiana, Metarhizium sp.
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RINGKASAN

Salah satu hama utama yang menjadi kendala dalam produksi tanaman padi 

ialah Sogatella furcifera (Horv.) (Homoptera: Delphacidae). Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif B. bassiana dan 

Metarhizium sp. terhadap mortalitas, morfologi dan LT50 nimfa S. frucifera

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomolgi, Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya, 

berlangsung dari bulan Desember sampai Februari 2008. 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 

19 perlakuan dan tiga ulangan pada masing-masing bioinsektisida formulasi cair 

Peubah yang diamati yaitu mortalitas nimfa, morfologi nimfa setelah aplikasi dan 

Lethal Time (LT50). Formulasi terdiri atas Jamur Beauveria bassiana asal substrat 

jagung giling+700 ml EKKU 100%+300 g gula (A), Metarhizium sp. asal substrat 

jagung giling+700 ml EKKU 100%+300 g gula (B), Beauveria bassiana asal substrat 

beras+700 ml EKKU 100%+300 g gula (C), Metarhizium sp. asal substrat beras+

Penelitian ini

700 ml EKKU 100%+300 g gula (D), Beauveria bassiana asal substrat SDB+300 g

gula (E), Metarhizium sp. asal substrat SDB+300 gula (F).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah nimfa S. furcifera diaplikasi 

dengan bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif jamur B. bassiana dan 

Metarhizium sp. didapat mortalitas nimfa yang berbeda sangat nyata pada perlakuan

Mortalitas tertinggi ditemukan pada perlakuan BbA7 

(66,67%) yaitu formulasi A dengan konsentrasi 107 spora B. bassiana per ml.

BbA7, MB7 dan MD7.
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Morfologi nimfa S. furcifera setelah aplikasi jamur Beciuveria bassianci atau 

Metarhizium sp. menunjukkan ciri yang khas yaitu tubuh berubah warna menjadi 

pucat, ukurannya mengecil dan mengeras seperti mumi. Tubuh atau mumi S.

Tubuh atau mumi S.furcifera yang terinfeksi jamur B. bassiana berwarna putih. 

furcifera terinfeksi jamur Metarhizium sp. pada permukaan tubuhnya terdapat 

spora jamur berwarna hijau. Hasil penelitian diketahui bahwa formulasi yang paling 

cepat membunuh 50% serangga uji ialah B. bassiana substrat jagung giling dengan 

konsentrasi 107 spora per ml.

massa

Waktu kematian teijadi setelah 1,69 hari pada

perlakuan B. bassiana asal substrat jagung giling dan yang paling lama setelah 36,38 

hari pada perlakuan Metarhizium sp. asal substrat SDB.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bioinsektisida

formulasi cair bahan aktif B. bassiana asal substrat jagung giling+200 ml EKKU 

20%+300 ml aquades dengan konsentrasi 107 spora/ml dapat mematikan nimfa S. 

furcifera. Bioinsektisida formulasi cair mempengaruhi morfologi nimfa S. furcifera.

Tubuh nimfa S. furcifera yang mati disebabkan oleh jamur B. bassiana berwarna 

pucat, mengecil dan mengeras seperti mumi. Tubuh atau mumi S. furcifera yang 

terinfeksi jamur B. bassiana berwarna putih dan berwarna hijau yang terinfeksi 

jamur Metarhizium sp. Nilai LT50 tercepat ialah 1,69 hari teijadi pada perlakuan 

jamur B. bassiana asal substrat jagung giling+200 ml EKKU 20%+300 ml aquades..
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi, produksi 

pada tahun 2006 mencapai 2.456.251,00 ton, tahun 2007 mencapai 2.753.044,00 ton 

dan diprediksi pada tahun 2008 sebesar 2.815.904,00 ton (Departemen Pertanian, 

2008). Peningkatan produksi padi seringkah mengalami kegagalan karena adanya 

kendala biotik dan abiotik. Kendala biotik terdiri dari serangan hama dan penyakit. 

Salah satu hama utama yang selalu menjadi kendala dalam produksi tanaman padi 

ialah Sogatella furcifera (Horv.) (Homoptera: Delphacidae). Hama ini mampu 

membentuk populasi cukup besar dalam waktu singkat dan merusak tanaman pada 

fase pertumbuhan. Untung dan Tatang (1982) melaporkan bahwa S. furcifera 

dalam satu musim tanam dapat menghasilkan tiga generasi.

S. furcifera menghisap cairan tanaman, sehingga tanaman kekurangan cairan 

dan menjadi layu, lalu menguning, kemudian kering. Telah dilaporkan bahwa S. 

furcifera menyerang 12,5 ha tanaman padi di Madiun, Jawa Timur (Ally, 2007), 

selain itu S. furcifera juga menyerang 30 ha sawah pasang surut di Jalur 14, 

Kecamatan Muara Padang, Banyuasin (Nur, 2007).

Upaya pengendalian hama yang selama ini dilakukan masih kurang 

memuaskan terutama dalam menekan populasi S. furcifera berada pada batas ambang 

yang tidak merugikan. Selain itu petani dalam menggunakan insektisida pada 

umumnya melebihi dosis anjuran, akibatnya dapat mengganggu ekosistem dan 

kesehatan manusia. Penggunaan insektisida yang tidak sesuai akan mengganggu

semua

1 r
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keseimbangan musuh alami, menyebabkan resuijensi atau ledakan hama serta

resistensi hama (Supriyadi et al, 1999).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu alternatif pengendalian yang 

lebih baik, aman dan ramah lingkungan. Pengendalian hayati yang merupakan 

komponen utama pengendalian hama terpadu (PHT) menjadi salah satu alternatif 

pengendalian hama yang baik, aman dan ramah lingkungan. Komponen yang 

digunakan dalam pengendalian hayati ada tiga yaitu parasitoid, predator dan patogen. 

Patogen yang banyak digunakan ialah jamur entomopatogen (Untung, 1984), 

diantaranya Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. dan Metarhizium sp.

B. bassiana dapat membunuh serangga antara lain ordo Coleoptera (Suprapto 

& Suroso, 1998; Hasyim & Azwana, 2003; Neves & Edson, 2005), Lepidoptera 

(Winarto & Darmawati, 2004; Herlinda et al., 2005), Thysanoptera (Ludwig & 

Ronald, 2002), Hemiptera (Herlinda et al., 2006a), Homoptera (Evi, 2006), 

Orthoptera (Thompson, 2006) dan Diptera (Bemardi et al., 2006). Begitu juga 

dengan jamur entomopatogen lainnya seperti Metarhizium sp. efektif membunuh 

serangga, antara lain ordo Coleoptera (Gallegos et al., 2003), Lepidoptera (Prayogo

et al., 2005), Isoptera (Krutmuang & Supamit, 2005), Thysanoptera (Thungrabeab et

al, 2006), dan Orthoptera (Tsakadze et al, 2003).

Berbagai kelebihan pemanfaatan jamur entomopatogen dalam pengendalian 

hama ialah mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidupnya pendek, 

dapat membentuk spora yang tahan lama di alam walaupun dalam kondisi yang tidak 

menguntungkan, relatif aman, bersifat selektif, relatif mudah diproduksi, dan sangat 

kecil kemungkinan terjadi resistensi (Hall, 1973 dalam Prayogo et al., 2005).
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Kedua jamur di atas merupakan jamur yang dapat ditumbuhkan pada media

buatan. Faktor kelembaban, suhu dan makanan mempengaruhi pertumbuhan jamur

pada media buatan (Huffaker & Messenger, 1989). Media substrat perbanyakan juga

turut mempengaruhi pembiakan jamur pada media buatan. Hasyim et al. (2005),

menyatakan bahwa media substart jagung dan beras merupakan substrat terbaik

untuk pembiakan jamur B. bassiana. Herlinda et al. (2006b), melaporkan bahwa

pengayaan media dengan penambahan tepung jangkrik yang kaya akan kandungan

khitin pada media SDB dapat meningkatkan kerapatan spora B. bassiana.

Pada penelitian ini digunakan Ekstrak Kompos Kulit Udang (EKKU). EKKU

merupakan kompos yang kaya kandungan khitin. EKKU tersebut digunakan sebagai 

bahan tambahan pada pembuatan formulasi bioinsektisida. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat diperoleh data atau informasi mengenai formulasi bioinsektisida 

berbahan aktif B. bassiana dan Metarhizium sp. yang dapat membunuh hama S. 

furcifera.

B. Tujuan Penelitian

menguji bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif B. bassiana dan 

Metarhizium sp. terhadap mortalitas nimfa S. frucifera.

2. menguji pengaruh aplikasi bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif B.

bassiana dan Metarhizium sp. terhadap morfologi nimfa S. furcifera.

3. menguji pengaruh aplikasi bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif B.

bassiana dan Metarhizium sp. terhadap LT50 nimfa S. frucifera.

1.
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C. Hipotesis

1. diduga bahwa keefektifan bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif B.

bassiana dan Metarhizium sp. akan meningkat seiring dengan meningkatnya

konsentrasi spora per ml terhadap mortalitas nimfa S. furcifera.

2. diduga aplikasi bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif B. bassiana asal

media jagung dapat mempengaruhi morfologi nimfa S. furcifera.

3. diduga bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif B. bassiana asal media jagung

giling dapat mempengaruhi LT50 nimfa S. furcifera.

I
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